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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Rumput gajah merupakan hijauan tanaman pakan ternak yang sangat 
potensial dan sering diberikan pada ternak ruminansia. Ketersediaan hijauan 
tanaman pakan ternak baik dari segi kualitas, kuantitas maupun kontinuitasnya 
merupakan faktor yang penting dalam menentukan keberhasilan usaha peternakan 
ternak ruminansia. Banyak kendala dalam memenuhi ketersediaan hijauan, salah 
satunya adalah menurunnya produksi hijauan karena penurunan kualitas lahan 
pertanian serta mahalnya harga pupuk kimia (anorganik). Rumput gajah 
merupakan tanaman yang responsif terhadap pemupukan. Pemupukan  sangat 
penting karena menentukan tingkat pertumbuhan dan hasil produksi rumput gajah. 
Pupuk nitrogen merupakan kunci utama dalam usaha meningkatkan produksi 
rumput gajah.  Absorbsi N oleh tanaman rumput gajah berlangsung selama 
pertumbuhannya, oleh karenanya untuk mendapatkan hasil yang baik maka unsur 
hara nitrogen dalam tanah harus cukup tersedia selama fase pertumbuhan tersebut  
(Sutoro, Soelaeman dan Iskandar, 1988). 
Dewasa ini petani hijauan tanaman pakan ternak cenderung hanya 
menggunakan pupuk anorganik seperti urea karena alasan kepraktisannya dan 
kandungan nitrogen yang cukup tinggi (46%) di dalamnya. Padahal penggunaan 
pupuk urea mempunyai beberapa kelemahan yaitu antara lain harga relatif mahal, 
serta efisiensi pupuk urea dalam sistem tanah-tanaman umumnya rendah, hanya 
sekitar 30-50% saja yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman dan sisanya hilang 
sebagai pencemar (Balingtan 2007). Penggunaan dosis pupuk urea yang 
berlebihan serta penggunaannya secara terus-menerus dalam jangka waktu lama 
dapat merusak kesuburan tanah. Kerusakan tanah dimulai dari sisa urea yang tidak 
diserap oleh tanaman yang kemudian larut di dalam tanah dan menurunkan pH 
tanah. Tanah yang masam  mengakibatkan penyerapan unsur hara 
tertentu  menjadi terhambat serta akan mengancam kelangsungan hidup 
mikroorgansme yang berada di dalam tanah, selanjutnya mengakibatkan 
produktivitas lahan menurun.  
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Alternatif usaha untuk meningkatkan kesuburan tanah pertanian secara 
berkelanjutan adalah dengan pemberian bahan organik seperti pupuk kandang. 
Pemanfaatan pupuk kandang dapat mengurangi dampak pencemaran lingkungan 
dan menekan biaya produksi. Hal ini sesuai dengan pendapat Sutanto (2002), 
bahwa peningkatan harga pupuk kimia mendorong kita untuk menggunakaan 
bahan organik sebagai teknologi alternatif karena mempunyai harga relatif lebih 
murah dan memberikan pengaruh positif terhadap tanah dan lingkungan. 
Penggunaan pupuk kandang sangat membantu dalam memperbaiki tanah yang 
terdegradasi,  karena pemakaian pupuk kandang dapat mengikat unsur hara yang 
mudah hilang serta membantu dalam penyediaan unsur hara tanah sehingga 
efisiensi pemupukan menjadi lebih tinggi.  
Pupuk kandang yang potensial namun belum banyak dikembangkan adalah 
pupuk feses kelinci. Feses kelinci mengandung unsur N yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan feses ternak lainnya yakni sebesar 2.62% (Balitnak, 2005), 
selain itu kandungan protein feses kelinci juga cukup tinggi yakni sekitar 18% 
dari berat keringnya (Suradi, 2005). Sistem pencernaan kelinci berbeda dengan 
ternak ruminasia, sehingga kandungan unsur hara pada kotorannya berbeda. 
Sistem pencernaan pada kelinci dapat mencerna serat kasar lebih rendah karena 
waktu transit yang cepat dalam saluran pencernaan. Feses kelinci lunak dan 
diselaputi mukosa yang mengandung bahan protein yang tinggi sehingga 
membuat feses kelinci juga lebih cepat terurai bila dibandingkan dengan feses 
kambing yang keras.  
Pupuk feses kelinci dibutuhkan dalam jumlah banyak untuk memenuhi 
kebutuhan nitrogen rumput gajah. Besarnya volume pupuk feses kelinci akan 
berakibat pada tingginya biaya yang harus dikeluarkan petani serta menyita 
banyak ruang dalam pemberiannya, oleh karena itu untuk memaksimalkan 
produksi tanaman menahun seperti rumput gajah maka pemberian pupuk feses 
kelinci perlu diimbangi dengan penambahan pupuk sumber nitrogen seperti pupuk 
urea. Sesuai dengan pendapat Rukmana (1995), bahwa untuk mencapai hasil yang 
maksimal, pemakaian pupuk kandang hendaknya diimbangi dengan pupuk kimia 
supaya keduanya saling melengkapi.  
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B. Rumusan Masalah  
Salah satu usaha untuk meningkatkan produktivitas hijauan tanaman pakan 
ternak seperti rumput gajah adalah dengan pemberian pupuk sumber nitrogen. 
Pupuk sumber nitrogen yaang sering digunakan petani hijauan tanaman pakan 
ternak adalah pupuk urea karena kadar N yang cukup tinggi (46%) serta cara 
penggunaannya yang praktis. Pupuk urea memiliki beberapa kelemahan yakni 
harganya yang relatif mahal serta efisiensi pupuk urea dalam sistem tanah-
tanaman umumnya rendah, hanya sekitar 30-50% saja yang dapat dimanfaatkan 
oleh tanaman dan sisanya hilang sebagai pencemar. Pupuk urea juga 
menyebabkan penipisan unsur-unsur mikro seperti seng, besi, tembaga, mangan, 
magnesium dan boron, yang bisa mempengaruhi tanaman, dengan demikian 
dilakukan usaha untuk memperbaiki tingkat kesuburan tanahnya. Dampak 
pencemaran lain dari pupuk urea yakni mengakibatkan tanah menjadi masam. 
Tanah yang masam  mengakibatkan penyerapan unsur hara tertentu  menjadi 
terhambat dan selanjutnya mengakibatkan tanah semakin padat sehingga 
menurunkan kualitas lahan. Adapun alternatif usaha untuk memperbaiki tingkat 
kesuburan tanah ini adalah salah satunya dengan memberikan pupuk kandang. 
Feses kelinci merupakan sumber pupuk kandang yang baik karena 
mengandung unsur hara N, P dan K yang cukup baik serta kandungan proteinnya 
yang cukup tinggi (Suradi, 2005). Pemberian pupuk feses kelinci dimaksudkan 
untuk memberikan kondisi yang lebih baik bagi pertumbuhan akar sehingga 
penyerapan unsur hara optimal, pupuk feses kelinci menyuplai senyawa organik 
bagi tanah, meningkatkan aktivitas biologis tanah dan juga meningkatkan 
ketersediaan air tanah. Pupuk kandang mempunyai daya menyerap air yang tinggi, 
sehingga dapat meningkatkan pembentukan agregat tanah dengan baik, akibatnya 
kepadatan tanah berkurang (Hadi, 1989). Penggunaan pupuk feses kelinci 
diharapkan mampu memperbaiki kualitas tanah dalam kombinasinya bersama 
pupuk urea untuk selanjutnya meningkatkan produksi rumpur gajah (Pennisetum 
purpureum). 
 
4 
 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui pengaruh kombinasi pupuk feses kelinci dengan pupuk urea 
terhadap produksi rumput gajah.  
2. Untuk mengetahui dosis yang paling tepat pada kombinasi pupuk feses kelinci 
dengan pupuk urea yang dapat meningkatkan produksi rumput gajah pada titik 
maksimal. 
